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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan.  

            Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada permasalahan 

dan tujuan penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan sosial Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Bone 

Kabupaten Bone Bolango dalam klasifikasi sangat mendukung 

2. Iklim sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Bone 

Kabupaten Bone Bolango pada klasifikasi sangat kondusif 

3. Hasil perhitungan koefesien korelasi bahwa harga r=0,8649 yang berarti sebesar 

86,49% variasi yang terjadi pada lingkungan sosial sangat ditentukan oleh 

tingkat iklim sekolah. Dengan demikian masih sebesar 13,51% variasi yang 

terjadi pada pengaruh lingkungan sosial ditentukan oleh faktor – faktor lain. 

 

 5.2. Saran. 

            Berdasarkan uraian di atas dan simpulan yang telah dikemukakan, dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1 Untuk sekolah diharapkan menjadi masukan dalam membina lingkungan 

sosial yang baik dalam menciptkan iklim sekolah yang kondusif 

2 Untuk pengawas dapat meningkatkan lingkungan sosial sebagian dari 

lingkungan sekolah 
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3 Untuk Kepala sekolah supaya dapat membina lingkungan sosial dalam 

menciptakan iklim sekolah sehingga terbina hubungan yang harmonis antara 

sekolah dengan masyarakat 

4 Untuk guru mampu meningkatkan lingkungan sosial dan iklim sekolah yang 

kondusif 

5 Untuk peneliti sebagai bahan tindak lanjut untuk melakukan penelitian dapat 

memberikan gambaran tentang lingkungan sosial merupakan sebagai bagian 

dari lingkungan sekolah 
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